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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan yang merupakan bagian dari WP yang memberikan partisipasi
perolehan pajak terbanyak untuk pendapatan pajak pada negara. Akan tetapi, dalam
pelaksanaan akhir tujuan dari negara, tidak menemukan respon yang positif dari
perusahaan. Beberapa perusahaan mengadakan perencanaan terhadap pajak (tax
planning) yang bertujuan dalam pengurangan terhadap pajak yang wajib dibayarkan
oleh perusahaan. [uran pajak dibayarkan berdasarkan ketentuan yang sudah berlaku
berlawanan dengan tujuan pokok perusahaan, yakni mengoptimalkan profit ataupun
keuntungan, maka perusahaan berupaya guna meminimalkan pengeluaran aya pajak

yang dibebankan. Cara-cara yang diterapkan oleh suatu perusahaan adalah dengan tax

planning maupun dengan agresivitas pajak (Utomo & Fitria 2021).

Gambar 1.1

Penerimaan Pajak Sektor Pertambangan Tahun 2016 - 2021




Penerimaan Pajak Sektor Pertambangan

80.00%
54.93% 59.10%
60.00%
35.42%
40.00%

20.00% l
0.00%
20.00% . 2017 2018 - 2021

-40.00% -26.93% -20.60%

-60.00% -43.50%

W2016 ®W2017 =2018 ®W2019 ®2020 w2021

Sumber: www kemenkeu .go.id data diolah

Data dari kementrian keuangan menunjukkan bahwa penerimaan pajak sektor
pertambangan mengalami naik turun. Dapat dilihat data 5 tahun terakhir pada 2016
penerimaan pajak sektor pertambangan menurun hingga -26,93%. Namun, pada tahun
2017 meningkat sebesar 3542% hingga mencapai 5493% pada tahun 2018.
Penerimaan pajak tercatat kembali menurun 20.6% pada 2019. Hingga pada tahun 2020
penerimaan pajak semakin tertekan mencapai 43.72% akibat pandemi virus corona.
Kemudian pada tahun 2021 pasca pandemi penerimaan pajak sektor pertambangan
tercatat naik mencapai 51,10% . Dalam 6 tahun terakhir pajak tertinggi dari sektor
pertambangan mencapai 54,93% pada tahun 2018 (kemenkeu.go.id).

Fenomena yang dilakukan PT. Adaro Energi Tbk. terkait penghindaran
pembayaran pajak. Salah satu perusahaaan batu bara terbesar di Indonesia. Pada tahun
2017 sampai kabar muncul pada tahun 2019 oleh Global Witness. PT. Adaro Energi

Tbk. melakukan suatu penghindaran terkait pembayaran pajak dengan memberlakukan




transfer pricing lewat cabang perusahaannya yang beralamat di Singapore, ialah
Coaltrade Services International. PT. Adaro Energi Tbk diindikasikan memindahkan
penghasilan ke anak perusahaan akibatnya dapat menekan pajak di Indonesia. Sesuai
dengan Global Witness yaitu tindakan yang digunakan dengan menjual batu bara dan
berharga ekonomis pada PT. Coaltrade Services International guna dijualkan dengan
harga mahal. Dari informasi 2009- 2017 melalui anak perusahaan mbayar pajak
sebesar 125 juta USD ataupun Rp. 1, 75 triliun (kurs Rp. 14. 000) ataupun lebih kecil
dari semestinya yang harus dibebankan di Indonesia. Sebaliknya dari negara Indonesia
dengan angka yang wajib untuk dibayarkan itu semestinya bisa digunakan untuk
peningkatan ketenteraman ataupun guna nasional

kegiatan pembangunan

(katadata.co.id).

Tabel 1.1

Agresivitas Pajak Perusahaan Pertambangan Batubara & Logam Mineral

Tahun 2016 — 2021

Kode ETR
Perusahaan BSSR BYAN HRUM PSAB UNTR
2016 0.22956337 | 0.637635299 | 0.260207986 | 0.451400542 | 0.241537259
Z
ja)
E 2017 0.258501278 | 0.242747382 | 0247473823 | 0431791028 | 0.270780944
=




2018 | 0.260207986 | 0.23665258 | 0.165714953 | 0.343291132 | 0.268023764

2019 | 0.262577164 | 0.248420381 | 0.214816941 | 0.653484105 | 0.280563175

2020 0.25266879 | 0.238564153 | 0.06044877 | 0473678576 | 0.196651608

2021 | 0.223475544 | 0.222181269 | 0.228965481 | 0.533957859 | 0.266485713
Sumber: www.idx.co.id data diolah

Berdasarkan tabel perhitungan effective tax rates, perusahaan yang

melaksanakan agresivitas pajak bisa ditinjau dari hasil olah data dengan menggunakan
rumus ETR. Dengan batasan standar yang dipakai dalam ETR yaitu 0, 10000. Namun
jika angka ETR semakin kecil (hampir mencapai 0) yang menganggap suatu
perusahaan semakin agresif pada pajak. Data diatas membuktikan bahwa perusahaan
yang melaksanakan agresivitas pajak dengan angka ETR yang mendekati 0 yaitu
perusahaan Harum Energi Tbk (HRUM) pada tahun 2020 sebesar 0, 06044877.
Sementara itu perusahaan yang mempunyai angka ETR yang besar terhadap
perusahaan J Resources Asia Pasifik Tbk (PSAB) tahun 2019 sebesar 0, 653484 105.
Belum tercapainya secara optimal dalam merealisasikan perpajakan pada
Negara Indonesia yang menjadi nilai penting dan harus diperhatikan oleh negara. Salah
satu pemicu belum optimalnya realisasi pajak ialah adanya aktivitas tax agressive
dengan metode penghindaran maupun perencanaan pajak. Penangkisan pajak
bermaksud untuk memudahkan bobot pajak yang ditangguhkan dengan mencari dan

menggunakan antara kepada determinasi perpajakan di sesuatu negeri. Pada dasarnya




penangkisan pajak ini mempunyai watak sah karena tidak melanggar determinasi
perpajakan apapun, hendak namun mempunyai akibat yang lumayan mudarat pada
pemasukan perpajakan sesuatu negeri spesialnya di Indonesia( Utomo&amp; Fitria
2021). Kejadian itu berakibat pada ruginya sesuatu negeri sebab kurangi pemasukan
negeri yang diperoleh dari pemungutan pajak sampai menggapai milyaran hingga
triliunan. Alhasil penguasa wajib lebih cermas dan harus maksimum bertugas lebih
dalam memantau sesuatu perusahaan yang berpotensi untuk melakukan tindakan
agresivitas pajak, serta buat kategorisasi regulasi mengenai perpajakan dan kompensasi
seragam serta cocok dengan era dan teknologi.

Bersumber pada Frank et.al(2009) agresivitas pajak ialah aktivitas yang
bermaksud dalam meminimalisir keuntungan yang terserang pajak pada industri
dengan lewat strategi pemograman pajak, bagus dengan metode avoidance atau tax
evasion. Walaupun tidak semua sikap yang menyimpang peraturan, tetapi nyatanya
berdampak banyaknya yang dipergunakan ataupun terus menjadi membengkak
pengiritan yang dicoba sampai sesuatu industri nampak terus menjadi kasar pada pajak.
Bagi Hlaing( 2012) agresivitas pajak ialah sesuatu kegiatan strategi pemograman pajak
yang dipakai oleh industri yang mempunyai tujuan dalam kurangi amanah pajak yang
wajib dibayar bersumber pada waktu durasi yang telah didetetapkan serta hendak
berakibat kepada penyusutan pada bayaran pajak efisien. Sedangkan itu(
Crocker&amp; Slemrod, 2004) berpikiran bila agresivitas pajak yakni aktivitas spesial

yang bermaksud kurangi pengeluaran pajak pada sesuatu industri. Peneliti- peneliti

terdahulu telah meriset beberapa perihal yang jadi akibat pada agresivitas pajak




semacam Corporate Social Responsibility, Dimensi Industri dan Manajemen

Keuntungan.

Corporate Social Responsibility( CSR) yakni salah satu bagian dari tanggung

jawab pada industri di semua stakeholdernya. Sebaliknya pajak yakni sesuatu bentuk
pertanggungjawaban sosial dari sesuatu industri pada stakeholdernya dari sesuatu
negeri. Alhasil, permasalahan penangkisan yang mengaitkan sebagian industri dan
ketakjujuran pajak ialah sesuatu industri yang tidak mempunyai tanggung jawab sosial(
Lanis serta Richardson, 2012). Akhirnya, penurunan tingkatan pajak yang ialah salah
satu ketetapan dari industri atau pemberlakuan penangkisan pajak itu salah satu daktor
yang mempengaruhinya merupakan sikap kepada rporate social responsibility
(CSR). Bersumber pada riset yang dicoba oleh Ramadani & Hartiyah (2020) dan
Junensie, dkk (2020)rpomre social responsibility (CSR) mempengaruhi agresivitas

pajak. Sedangkan menurut Makhfudloh dkk. (2018) corporate social responsibility

(CSR) tidak mempengaruhi agresivitas pajak.

Dimensi industri yakni sesuatu rasio dimana mengklasifikasikan seberapa besar
atau kecilnya sesuatu industri dengan meresmikan bermacam aksi semacam: rasio
pemasukan, jumlah karyawan, keseluruhan aktiva, angka pasar saham, dan keseluruhan
modal. Bersumber pada riset lebih dahulu yang telah dicoba oleh Allo, dkk (2021)

dimensi industri mempengaruhi agresivitas pajak. Berbeda dengan hasil penelitian

yang dilakukan oleh Ramadani & Hartiyah (2020) dan Junensie, dkk (2020) dimensi




industri tidak mempengaruhi agresivitas pajak

Manajemen Laba ialah tindakan yang dilakukan oleh manajer guna memantau
laba sehinggapat memaksimalkan kepentingan individu ataupun perusahaan dengan
memanfaatkan semua kebijakan yang ada di dalam akuntansi. Berkualitasnya suatu
laba ialah yang bisa menjamin kelanjutan pada suatu laba dimasa depan, yang mana
aliran kas menjadi salah satu penentunya. Manajer senantiasa berusaha agar
keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan bisa lebih kecil dari keuntungan
sesungguhnya. Dengan ini mampu tuk mengurangi jumlah pajak yang akan
ditanggunhkan kepada perusahaan selaku wajib pajak (Kariimah & Septiowati (2019).
Berdasarkan sil penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2018) dan Firdianti (2022)
manajemen laba mempengaruhi terhadap agresivitas pajak. Sedangkan menurut
Kariimah & Septiowati (2019) dan Yolanda (2014) manajemen laba tidak
mempengaruh [ agresivitas pajak.

Dari sebagian riset lebih dahulu membuktikan sebagian pembeda pada hasil
riset antara satu periset dengan periset yang lain. pembeda itu sanggup membuat
pengarang terpikat dalam menganalisa dengan cara berkepanjangan serta
melaksanakan riset balik dengan berdasarkan pada kejadian yang hebat. Bersumber
pada kerangka balik serta kejadian yang sudah dijabarkan, pengarang terpikat buat
mempelajari mengenai“ Akibat Corporate Social Responsibility, Dimensi Industri
Serta Manajemen Keuntungan kepada Agresivitas Pajak (Riset da Industri

Pertambangan Yang Tertera Di Pasar uang Dampak Indonesia Rentang waktu 2016-

2021y




1.2 Rumusan Masalah
Menurut perhitungan effective tax rates agresivitas pajak yang dilakukan oleh
suatu perusahaan dengan nilai ETR rendah sebesar 0,06044877 yaitu perusahaan
Harum Energy Tbk pada tahun 2020. Semakin rendahnya nilai ETR hampir
menunjukkan angka 0 sehingga perusahaan tersebut menunjukkan keagresifannya pada
pajak. Rendahnya nilai tersebut dibarengi dengan kasus pada PT. Adaro Energy Tbk
yang diindikasikan memberlakukan penghindaran pada pembayaran pajak dengan
tindakan transfer pricing ke entitas perusahaan. Sehingga, disusunlah rumusan masalah
penelitian bagai berikut:
1. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh pada Agresivitas
Pajak?
2. Apaka Dimensi Industri berpengaruh pada Agresivitas Pajak?
3. Apakah Manajemen Laba berpengaruh pada Agresivitas Pajak ?
4. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR), Ukuran Perusahaam dan
Manajemen Laba ecara simultan berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak?
1.3 Tujuan Penelitian
Bersumber pada pada kesimpulan permasalahan diatas, di miliki tujuan dalam
riset ini antara lain:
1. Menganalisa akibat Corporate Social Responsibility( CSR) kepada Agresivitas
Pajak ?

2. Menganalisa akibat Dimensi Industri kepada Agresivitas Pajak ?




3. Menganalisa akibat Manajemen Keuntungan kepada Agresivitas Pajak?
4. Menganalisa akibat Corporate Social Responsibility( CSR), Dimensi Industri
serta Manajemen Keuntungan dengan cara simultan kepada Agresivitas Pajak?
1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun beberapa kegunaan dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut :
1. Secara teoritis
a. Riset ini diharapkan bisa membagikan partisipasi buat menguatkan hasil
riset lebih dahulu serta jadi bawah dalam amatan selanjutnya spesialnya
mengenai kegiatan CSR, dimensi industri dan manajemen keuntungan yang
pengaruhi penerapan agresivitas pajak industri.
b. Hasil riset diharapkan bisa menaikkan pangkal literartur buat pengembangan
ilmu wawasan dan untuk pihak- pihak lain
2. Secara praktis
a. Bagi investor, diharapkan dapat menjadi tolak ukur dalam menginvestasikan
dananya pada perusahaan.

b. Bagi perusahaan, diharapkan dapat menjadi masukan dalam megelola

kebijakan perusahaan agar lebih bermanfaat bagi pihak yang terkait.

1.5 Sistematika Penelitian
Dengan cara analitis, ulasan riset dalam penyusunan skripsi ini disusun dengan
cara mendetail selaku selanjutnya:

Bab I Pendahuluan




Pada ayat ini pengarang hendak mangulas serta menguraikan hal kerangka
balik, kesimpulan permasalahan, tujuan riset, khasiat riset serta penataan penyusunan.
Bab II Kajian Pustaka

Dalam ayat ini menguraikan alas filosofi riset, riset terdahulu, kerangka
pandangan riset serta anggapan riset.

Bab III Tata cara Penelitian

Dalam ayat ini mangulas mengenai elastis riset, pengukuran elastis, determinasi
populasi serta ilustrasi tipe dan pangkal informasi, tata cara pengumpulan informasi
serta tata cara analisa.

Bab IV Hasil Riset serta Pembahasan

Bab ini meningkatkan mengenai cerita obyek riset yang terdiri dari asal usul
pendek perusahaan, percobaan keandalan informasi, setelah itu analisa hasil dari riset,
yang terakhir yakni ulasan.

Bab V Penutup

Pada ayat ini bermuatan mengenai uraian hal kesimpulan bersumber pada

analisis informasi yang terdapat dari hasil riset serta anjuran kepada hasil riset.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Agensi

Filosofi Agensi jadi salah satu filosofi yang didapat selaku bawah dari
pengembangan rancangan pada riset ini. Buat awal kalinya yang dicetuskan oleh
Jensen serta Meckling tahun 1976. Jensen melaporkan ikatan biro dapat terjalin
dikala seorang atau lebih( principal) memakai orang lain( agent) untuk
membagikan sesuatu pelayanan serta setelah itu mendelegasikan wewenang
pengumpulan ketetapan. Apabila kedua sobek pihak( agent dan principal) ialah
seseorang dengan upaya memaksimalkan utilitasnya, hingga dapat menghasilkan
alibi buat beriktikad bila agen tidak hendak senantiasa berperan yang terbaik
untuk keinginan prinsipal. Prinsipal bisa membatasinya dengan memastikan
insentif yang pas buat agen dan melaksanakan alat pemantau untuk menghalangi
agen yang menyimpang. Perihal ini bisa memunculkan bayaran keagenan( biro
cost).

Bagi Jensen serta Meckling( 1976) bayaran keagenan ialah biaya- biaya
prinsipal untuk melaksanakan Aksi pengawasan pada agen. Hendak namun,
biasanya untuk perusahaan

tidak memungkin mempunyai kosong biro cost buat menjamin
administrator akan melaksanakan pengumpulan ketetapan yang maksimal

bersumber pada pemikiran prinsipal sebab membolehkan hendak terdapat




perbandingan kebutuhan yang besar diantara mereka. Jensen serta Meckling(

1976) memilah bayaran keagenan jadi 3 yakni:

1. The monitoring expenditures by the principle merupakan bayaran yang
yang berawal dari prinsipal serta ditangguhkan buat memusatkan sikap
agen.

2. The bonding expenditures by the agent merupakan bayaran dari agen
yang bermaksud dalam penentuan serta pematuhan pada metode yang
menjamin Aksi yang dicoba agen merupakan untuk kebutuhan principal.

3. The residual loss merupakan angka kehilangan prinsipal yang diperoleh
dari ketetapan agen yang tidaksesuai dengan ketetapan principal.

Konflik antara principal dengan agent juga bisa memunculkan
permasalahan yang melibatkan pemerintah, seperti halnya agresivitas pajak.
Kedua pihak mempunyai keperluan yang bertentangan. Bentrokan ini diucap biro
dilema( Jensen danMeckling, 1976). Biro dilema dapat dimungkinkan terjalin

diantara pemungut pajak( fiskus) dengan pembayar pajak( manajemen industri).
Berambisi kalau fiscus hendak hadapi pendapatan besar i pemungutan pajak,
sebaliknya dari pihak manajemen berpikiran sepatutnya industri dapat
menciptakan profit yang penting dengan amanah pajak yang kecil. 2 ujung
penglihatan yang berlainan inilah yang memunculkan antagonisme kepada
kedudukan fiskus yang selaku pemungut pajak bersama pihak manajemen

industri berlaku seperti pembayar pajak( Qurrota A’ yun 2013). Faktornya pihak

prinsipal berikan deputi pada agen yang dipergunakan buat kurangi pajak pada




industri, alhasil industri melunasi pajak lebih kecil dari yang sebaiknya yang
dibayarkan.

Menurut teori agensi, Corporate Social Responsibility tidak hanya sebagai
wujud pertanggungjawaban moral pada perusahaan sestakeholder saja. CSR
ialah tindakan resolution conflict yang mampu mengurangi agency problent,
sehingga mampu mengurangi agency cost (Tristiarini, 2014). Hal ini ketika
perusahaan mengungkapan CSR serta mengeluarkan anggaran yang cukup besar,
maka anggaran tersebut dapat dialokasikan sebagai pengurang pembayaran
pajaknya.

Dengan cara biasa, sebagian industri yang besar bisa membagikan data
lebih banyak dibanding industri kecil. Bersumber pada filosofi agensi industri
besar memiliki bayaran keagenan yang jumlahnya lebih besar dibanding industri
kecil( Jensen&amp; Meckling, 1976). Lebih banyaknya industri basar dalam
mengungkap data dipergunakan selaku usaha untuk kurangi perhitungan
keagenan itu( Listyorini, dkk 2011).

Tampaknya aktivitas manajemen keuntungan dapat dapat dikuak dengan
memakai filosofi agensi. Filosofi agensi ialah jalinan antara prinsipal serta agen.
Apabila pihak agen tidak melaksanakan bersumber pada kebutuhan prinsipal,
hendak memunculkan bentrokan keagenan( biro conflict), alhasil terdapat
bayaran keagenan (biro cost) yang wajib ditangguhkan. Salah satu hambatan
yang hendak mencuat antara agen serta prinsipal ialah terdapatnya asimetris data.

Asimetris data yakni sesuatu situasi dimana administrator memiliki akses data




sehubungan peluang industri yang tidak dipunyai oleh pihak luar industri(
Rahmawati, dkk, 2006).
2.1.2 Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak ialah langkah- langkah yang ada pada perencanaan
pajak (tax planning) yang mana bertujuan untuk mengurangi tingkat PKP, baik

dengan Tindakan penghindaran pajak (fax avoidance) yang merupakan cara yang

sah ataupun dengan nggelapan pajak (tax evasion) yang dapat dilakukan secara
illegal. Besarnya keuntungan dari perusahaan yang dihasilkan dari kegiatan
agresivitas pajak mampu meminimalisir pengeluaran perusahaan dan semakin
besar nantinya profit yang akan didapatkan. Dari kegiatan tersebut
memungkinkan nantinya pendapatan pajak akan mengalami penurunan sekaligus
dampaknya pada pemerintah yaitu kurang optimalnya dalam pembangunan
nasional (Annisa, E. K., &lsthika, W, 2021).

enurut Hlaing (2012) agresivitas pajak merupakan kegiatan pada
perencanaan pajak perusahaan yang bertujuan dalam pengurangan tanggungan
pajak yang ahrus dibayarkan berdasarkan waktu yang sudah ditentukan yang
mana akan berdampak terhadap penurunan pembiayaan pajak efektif. Sedangkan
(Crocker & Slemrod, 2004) Agresivitas pajak ialah hal yang mungkin masih
asing terjadi dikalangan perusahaan dengan skala besar di seluruh dunia,
walaupun pernyataan ini masih dalam tahap diskusi. Tindakan agresivitas pajak

berdasarkan strategi perencanaan pajak umumnya berupaya menghindari sanksi

dampak dari implementasi pajak yang melanggar peraturan serta perundang




undangan perpajakan di Indonesia, namun perencanaan pajak ialah penerapan

kegiatan kegiatan perusahaan terhadap peraturan serta perundang- undangan

perpajakan yang legal guna mengecilkan beban pajak perusahaan (Sumarsan,

2013). Dengan melakukan agresivitas pajak maka tindakan yang harus dilakukan

perusahaan sebagai berikut:

1.

Perencanaan pajak (tax planning)

Menurut Dr. Mohammad Zain, manajemen perpajakan secara garis
besar mendefinisikan kalau pemograman pajak( tax planning) ialah cara
mengorganisasi harus pajak sedemikian muka yang mana pinjaman
pajaknya, bagus pajak pemasukan ataupun yang lain di posisi minimal. Bila
dimungkinkan lebih bagus pemastian peraturan perundang- ajakan
perpajakan atau dengan metode menguntungkan. Serta dalam pemograman
pajak yang cocok hendak menciptakan amanah pajak minimal yang hasil
dari aksi pengiritan dan atau penangkisan pembayaran pajak oleh fiskus dan
serupa sekali bukan karena smokel infiltrasi pajak.

Bagi Harmanto( 1994) supaya tax planning sukses cocok dengan
yang diharapkan, Langkah- tahap berdaya guna ialah selaku selanjutnya:

Mengusahakan supaya ada penghasilan yang normal guna
menghindarkan pengenaan terhadap pajak dari kategori penghasilan dengan
tarifnya yang besar (top rate brackets).

a. Sebagian pendapatan serta biaya- biaya dalam mendapatkan profit harus

dipercepat atau ditunda dikarenakan nantinya memungkinkan untuk




tanggungan pajak akan berubah baik itu dengan jumlah besar ataupun
kecil,gaerti penangguhan pada PPN, PPN yang ditanggung pemerintah
dan seterusnya.

b. Pendapatan yang dihasilkan nantinya disebarluaskan sebagai pendapatan
yang berasal dari sebaian WP, seperti pembentukan kelompok
perusahaan.

¢. Menajdikan pendapatan yang sudah ada menjadi pendapatan tahunan
dalam rangka mengurangi ataupun menghindari dari besarnya tarif atau
penundaan terhadap pembayaran, seperti penjualan kredit, angsuran dan
seterusnya.

d. Pendapatan biasa ditransormasikan capital gain jangka panjang.

e. Banyaknya profir yang bisa diambil dari ketentuan kecuali dari potongan.

f. Uang yang dihasilkan dari pembebasan pada pengenaan pajak yang
diperuntukkan bagi perluasan perusahaan yang memperoleh kemudahan.

g. Membuat operasional usaha dengan cara membentuk usaha yang terbaik.

h. sMembangunuatu perusahaan yang memiliki ranah yang sama sehingga
dengan hal tersebut mampu untuk mengatur penggunaan pada tarif pajak,
potensi pada penghasilan, kerugian asset yang terhapuskan.

Penghindaran pajak (tax avoidance)

Penghindaran pajak ialah usaha meminimalisir Tindakan yang
bersangkutan dengan pajak melalui Tindakan illegal yang mana dengan

Tindakan unu bisa menjaga keamanan WP karena tidak adanya pertentangan




terhadap suatu ketentuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Yang mana
penggunakan grey area atau Tindakan yang memanfaatkan kelemahan-
kelemahan dari undangan-undangan ataupun peraturan yang diatur dalam
peraturan perpajakan gunaka mengurangi pajak terutang.

2.1.3 grpomte Social Responsibility

Corporate social responsibility( CSR) bersumber pada dari World
Business Council on Sustainable Development( WBCSD) mendeskripsikan kalau
industri yang dapat berkomitmen dalam melakukan seluruh etika keperilakuan(
behavioural ethics) serta melaksanakan kesertaan pembangunan ekonomi
berkepanjangan( sustainable economic development). Tidak hanya itu, dengan
mutu hidup pada pegawai serta pula kepada keluarganya, komunitas lokal dan
warga besar yang dapat aman. Dengan terjaminnya mutu hidup pada warga
membolehkan terbentuknya kemesraan diantara kedua koyak pihak kepada
aplikasi CSR selaku akuntabilitas khalayak.

Menurut Permadi (2017) Corporate social responsibility  yang
disebutkan sebagai perwujudan dari pertanggungjawaban social oleh perusahaan
dengan melakukan pertimbangan untuk menaikkan tingkat perekonomian yang
dibarengi dengan kenaikan pada kualitas hidup pada pegawai yang ada di
perusahaan dan warga sekitar. CSR yang terbit karena Howard R bowen
berdasarkan teori dasar dan terungkap dalam ku yang berjudul social
responsibilities of the businessman pada tahun 1953. Rancangan tanggung jawab

sosial perusahaan yang diketahui tahun 1970 yang ialah sesuatu ilham bawah




yang merujuk pada peranan pelakon bidang usaha buat melaksanakan upaya

%ngan nilai- angka dan tujuan yang hendak digapai warga pada tempat

perusahaan. Manfaat yang diperoleh perusahaan jika menerapkan Corporate

Social Responsibility yaitu sebagai berikut:

a.  Kehadiran perusahaan bisa bertumbuh dan berkepanjangan. Tidak hanya
itu, perusahaan pula mendapatkan evaluasi( image) yang positif dari warga
besar.

b.  Perusahaan sudah gampang memperoleh akses kepada modal( capital).

¢.  Perusahaan bisa menjaga pangkal energi orang( human resources) yang
bermutu.

d.  Perusahaan bisa meningkatkan pengumpulan ketetapan pada hal- perihal
yang kritis( critical decision making) dan mempermudah pengurusan
managemen efek( risk management).

Untuk 0 26000 jika:* Guidance on social responsibility( edukasi
tanggung jawab sosial) yang yakni suatu standar yang memuat edukasi aksi
bertanggung jawab sosial buat tubuh untuk berkontribusi pada pembangunan
berkelanjutan yang mengenakan standar The Garis besar Reporting Initiative(
GRI) ialah jaringan tubuh non- penguasa yang berarti menekan keberlanjutan
serta pelaporan Zona, Sosial serta Ketentuan mengurus( ESG). GRI menciptakan
kerangka aktivitas pelaporan keberlanjutan yang amat banyak dipergunakan di

alam serta berstandar garis besar dalam denah menekan kebeningan yang lebih

besar. Kerangka itu, bersama” Petunjuk G3”, menyudahi prinsip dan indikator




yang dapat dipakai tubuh untuk mengukur dan berikan ketahui keahlian.
Indikator- penanda alarn GRI Standard Disclosure G3. 1, terdiri dari 3 bagian:
1. Indikator Keahlian Ekonomi( Economic Performance Indicator).
2. Indikator Keahlian Zona( Environmental Performance Indicator).
3. Indikator Keahlian Sosial( Social Performance Indicators), terdiri dari 4
pemikiran, yakni:
a. Indikator Keahlian Praktek Kegiatan&amp;amp; Kelayakan Aktivitas(
Labor Practices&amp:;amp; Decent Work Performance Indicator).

b. Indikator Keahlian Hak Dasar Orang( Human Rights Performance
Indicator).

¢. Indikator Keahlian Masyarakat( Society Performance Indicator).

d. Indikator Keahlian Tanggung Jawab Produk( Product Responsibility
Performance Indicator).

Corporate Social Responsibility diproksikan dengan pengungkapan
Corporate Social Responsibility yang ukur dengan mengenakan check list yang
merujuk pada indikator pengungkapan yang digunakan dengan metode lazim di
alam yakni Garis besar Reporting Initiative( GRI).

2.1.4 Ukuran Perusahaan

Untuk Brighamé&amp;amp; Houston( 2010) format industri ialah format

besar kecilnya suatu industri yang ditunjukan ataupun estimasi oleh totalitas

asset, totalitas penjualan, jumlah profit, berat pajak dan lain- lain. Untuk




Hartono( 2013) jika format industri ialah besar kecilnya industri yang dapat
diukur dari totalitas aktiva ataupun besar harta industri dengan mengenakan
perhitungan nilai batang kusen totalitas aktiva. Oleh sebab itu, mutu informasi
finansial wajib tembus pandang, terpercaya, serta terbebas dari manajemen
keuntungan sebab bisa memalsukan data yang ada. Paling utama buat data yang
berhubungan dengan minimalisasi keuntungan buat meminimalkan pemasukan
kena pajak alhasil pembayaran pajak jadi sedikit.

Undang— Undang Nomor. 20 Tahun 2008 menarangkan kalau patokan
dimensi perusahaan yang terdapat di Indonesia, dengan cara terprinci bisa

diamati selaku selanjutnya:

(14]
Tabel 2.1

Kriteria Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan Asset Omset
Mikro Maks 50jt Maks 300;t
Kecil > 505t — 500jt >300jt-25M
Menengah > 10jt—-10M 25M-50M
Besar >10M >50M

Sumber : Data diolah




Dimensi perusahaan ditaksir dari besar kecilnya perusahaan bersumber
pada angka equity, angka pemasaran, serta angka aktiva pada perusahaan batu
kobaran serta metal mineral yang tertera di BEL
2.1.5 Manajemen Laba

Davidson, Stickney, serta Weil Earnings( 1987) management is the process
of taking deliberate steps within the constrains of generally accepted accounting
principles to bring about desired tingkat of reported earnings( Manajemen
keuntungan ialah metode buat mengutip tahap spesial yang sengaja dalam
batas- batas prinsip akuntansi akseptabel biasa buat menciptakan tingkatan yang
di idamkan dari keuntungan yang dikabarkan).

Tujuan administrator yang mau digapai ialah dengan manajemen
keuntungan awal,nyesatkan pihak lain yang memakai data itu buat membuat
keputusan- keputusan penting. Oleh karena itu bila bawah serta data yang
digunakan buat membuat ketetapan sudah dimanipulasi serta tidak lagi
memantulkan angka elementer perusahaan hingga gampang dipahami bila
keputusan- keputusan yang terbuat stakeholder jadi tidak pas. Kedua,
administrator bisa mendapatkan khasiat individu dari kekeliruan yang terbuat
stakeholder. Terus menjadi besar kekeliruan yang terbuat stakeholder hingga
terus menjadi besar pula khasiat yang hendak diperoleh oleh administrator(
Sulistyanto, 2018).

Oleh sebab itu manajemen keuntungan cuma profitabel satu pihak khusus,

ialah administrator perusahaan serta kelompoknya, serta mudarat pihak lain,




bagus owner, penanam modal, kreditur, ataupun penguasa. Apalagi, akibat

ultiplier rekayasa data ini tidak cuma dialami oleh pihak- pihak itu, tetapi pula

oleh khalayak yang tidak mempunyai ikatan serupa sekali dengan perusahaan.

Atau dengan tutur lain manajemen keuntungan tidak cuma pengaruhi serta

mudarat perekonomian mikro ataupun pula pengaruhi serta mudarat

perekonomian besar, apalagi perekonomian garis besar. Sebabnya, dikala ini
perekonomian sesuatu negeri dak bisa dilepaskan dengan perekonomian
negara- negara lain di semua bumi, alhasil apa yang terjalin di negeri khusus
hendak berakibat dengan cara besar perekonomian garis besar. Tidak hanya itu
bersamaan dengan terus menjadi anyaknya perusahaan mutlinasional yang
bekerja di bermacam negeri menyebabkan apa yang terjalin di satu negeri hendak

pengaruhi perusahaan afiliasinya di negeri lain( Sulistyanto 2018).

Bagi Scott( 2001) terdapat sebagian wujud rekayasa keuntungan yang
kerap dicoba pihak manajemen supaya keuntungan yang dikabarkan cocok
dengan yang diingunkan, ialah:

1. Taking a Bath Diucap pula big baths, terjalin sepanjang rentang waktu
dimana terjalin titik berat dalam badan ataupun terjalin reorganisasi,
misalnya pergantian dewan. Apabila metode ini dipakai hingga biaya-
biaya yang terdapat pada rentang waktu yang hendak tiba diakui pada
rentang waktu berjalan. Ini dicoba apabila situasi yang tidak profitabel

tidak dapat dijauhi. Akhirnya keuntungan pada rentang waktu yang hendak

tiba jadi besar walaupun situasi lagi tidak profitabel.
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Income Minimization, Metode ini nyaris serupa dengan taking a bath tetapi
tidak ekstrim. Metode ini dicoba pada dikala profitabilitas perusahaan amat
besar dengan arti kurangi mungkin timbulnya bayaran politis.
Kebijaksanaan yang didapat bisa berbentuk penghapusan benda modal
serta aktiva tidak berbentuk, pembebanan pengeluaran promosi, dan
pembebanan bayaran studi.

Income Maximization, Maksimalisasi keuntungan bermaksud buat
mendapatkan tambahan yang lebih besar. Tidak hanya itu aksi ini pula
dapat dicoba buat menjauhi pelanggaran kepada kontrak hutang waktu
jauh.

Income Smoothing, Perusahaan mengarah lebih memilah buat memberi
tahu tren perkembangan keuntungan yang normal dari pada pergantian
keuntungan yang bertambah ataupun menyusut dengan cara ekstrem.
Perataan keuntungan bisa digapai dengan sesuatu etentuan yang besar buat
hutang serta berlawanan dengan angkaset pada tahun yang bagus alhasil
determinasi itu bisa dikurangi. Perihal ini bisa pengaruhi keuntungan yang
dikabarkan pada era yang kurang baik.

Timing Revenue and Expense Recognition, Metode ini dicoba dengan

membuat kebijaksanaan khusus yang berhubungan dengan timing sesuatu

bisnis. Misalnya pengakuan prematur atas pemasukan.




Manajemen keuntungan ialah sesuatu csmpur tangan manajemen yang
dicoba dengan terencana dalam cara menentukan Kkeuntungan buat

mendapatkan sebagian profit individu( Schipper, 2000).

2.2 Penelitian Terdahulu

Riset hal akibat Corporate Social Responsibility, Dimensi Perusahaan serta
Manajemen Keuntungan kepada Agresivitas Pajak pada perusahaan pertambangan
subsektor batubara&amp; metal mineral yang tera di Pasar uang Dampak Indonesia
tahun 2016- 2021 telah sempat dicoba oleh periset lebih dahulu. Hasil riset itu

s
dihimpun dalam bagan dibawah ini:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No | Nama, judul Penelitiandan | Variabel Variabel

Tahun Independen | Dependen Hasil Penelitian
1.  Firdianti, N. C., & Damayanti,Manajemen  |Agresivitas =~ Manajemen Laba
T. W., (2022). Laba pajak berpengaruh terhadap

Analisis Pengaruh Financial perestviias paj

Distress terhadap Agresivitas
Pajak dengan Manajemen Laba

Sebagai Variabel Intervening.




Intensity dan  Profitabilitas

Terhadap Agresivitas Pajak:.

Allo, M. R., Alexander, S. W./Ukuran Agresivitas gkuran perusahaan
& Suwetja, 1. G. (2021). Perusahaan  [Pajak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak.
Pengaruh  Likuiditas Dan
Ukuran Perusahaan Terhadap
Agresivitas Pajak.
Achmad Badjuri & Jaeni, A. K|l .Ukuran Agresivitas 1.Ukuran perusahaan
2021). Perusahaan  [Pajak berpengaruh negatif dan
2. CSR sebagai signifikan terhadap
Peran Corporate Socialvariabel agresivitas pajak.
Responsibility Sebagaipemoderasi
Pemoderasi Dalam 2.Corporate social
Memprediksi Profitabilitas Dan responsibility (CSR)
Ukuran Perusahaan Terhadap mampu memoderasi
Agresivitas Pajak. profitabilitas.
Utomo & Fitria (2020). Ukuran Agresivitas ~ Ukuran Perusahaan
Perusahaan  [Pajak berpengaruh negatif dan
Ukuran Perusahaan signifikan terhadap
Memoderasi Pengaruh Capital agresivitas pajak.




Junensie, P. R., Trisnadewi, A.l. UkuranAgresivitas 1.Ukuran Perusahaan

& Intan Saputra Rini, I. G. APerusahaan  |[Pajak tidak berpengaruh

2020). 2.CSR terhadap agresivitas
pajak.

Pengaruh Ukuran Perusahaan,

Corporate Social 2. CSR berpengaruh

Responsibility, Capital terhadap agresivitas

Intensity, Leverage dan pajak.

Komisaris Independen terhadap

Agresivitas Pajak.

Ramadani, D. C., & Hartiyah/l.CSR Agresivitas 1.CSR berpengaruh

S. (2020). 2.Ukuran Pajak Perhadap agresivitas

Perusahaan pajak.

Pengaruh  Corporate Social

Responsibility, Leverage, 2.Ukuran perusahaan

Likuiditas, Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh

dan Komisaris Independen terhadap agresivitas

terhadap Agresivitas Pajak. pajak.

Wijaya, D & Saebani, A/CSR Agresivitas  Corporate social

2019). Pajak responsibility
berpengaruh negatif dan




Pengaruh Pengungkapan
Corporate Social

Responsibility, Leverage, Dan
Kepemilikan Manajerial

Terhadap Agresivitas Pajak.

signifikan terhadap

agresivitas pajak.

Pengaruh Manajemen Laba

Dan Rasio Likuiditas Terhadap

Agresivitas Pajak.

Manajemen Laba, Corporate
Governance, Kualitas Auditor
Eksternal Dan Agresivitas

Pajak

Kariimah, M. & Septiowati, R Manajemen

2019). Laba

Kusuma, C. A., & Firmansyah Manajemen

A. (2018). Laba

Agresivitas

Pajak

Agresivitas

Pajak.

Manajemen laba tidak
berpengaruh terhadap

agresivitas pajak.

Manajemen Laba
berpengauh terhadap

agresivitas pajak.




10. Makhfudloh dkk (2018) CSR Agresivitas  CSR tidak berpengaruh
Pengaruh rporate Social Pajak terhadap agresivitas pajak
Responsibility Terhadap
Perencanaan Agresivitas Pajak.

1. uriah, H. L., & Asyik, N. F.CSR Agresivitas gSR berpengaruh negatif

2016). Pajak dan signifikan terhadap
Pengaruh Karakteristik agresivitas pajak.
Perusahaan Dan Corporate
Social Responsibility Terhadap
Agresivitas Pajak.

12.  [Yolanda Putri (2014). Manajemen  Agresivitas  Manajemen laba tidak
Pengaruh  Likuiditas, Laba linajak berpengaruh terhadap
Manajemen Laba dan GCG agresivitas pajak.
Terhadap Agresivitas Pajak:




2.3 Kerangka Pemikiran

Bersumber pada alas filosofi, amatan pustaka serta riset terdahulu riset ini
menganalisa hasil informasi finansial yang diterbitkan di BEI yang bermaksud buat
mengenali tingkatan agresivitas pajak pada sesuatu perusahaan. Elastis bebas pada riset
ini yakni CSR, dimensi perusahaan serta manajemen keuntungan, dan elastis
dependennya ialah agresivitas pajak. [katan antara elastis bisa ditafsirkan lewat bentuk
riset selaku selanjutnya:

Kerangka Pemikiran

Corporate Social

N H1
Responsibility (X1)

Ukuran Perusahaan Agresivitas Pajak

H2 (v)

(x2)

Y

Manajemen Laba

(X3)

HY




2.4 Pengembangan Hipotesis

2.4.1 Pengaruh CSR terhadap agresivitas pajak

Bagi Permadi( 2017) rporate social responsibility didefinisikan selaku
bentuk tanggung jawab sosial perusahaan yang dipikirkan dengan metode benar
dan ditunjukan buat meningkatkan ekonomi, yang berbarengan dengan ekskalasi
itu hendak sanggup meningkatkan mutu hidup buat karyawan di dalam
perusahaan, serta sekalian kenaikan mutu hidup masyarakat dekat dan masyarakat
dengan cara lebih besar. Kebalikannya untuk( Hidayati&amp;amp; Saifi, 2019)
gorporate Social Responsibility(CSR) yakni komitmen industri untuk
berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan
memperhatikan tanggung jawab sosial industri dan menitikberatkan pada
keseimbangan antara minat pada pemikiran ekonomis, sosial dan zona.

rusahaan yang mengatakan aktivitas Corporate Social Responsibility
dalam penyajian informasi finansial hendak membagikan khasiat untuk
perusahaan salah satunya buat tingkatkan pandangan perusahaan. Kala perusahaan
mengatakan aktivitas Corporate Social Responsibility serta menghasilkan bayaran
yang lumayan besar, hingga bayaran itu bisa dialokasikan selaku pengurang
pembayaran pajaknya. Dengan begitu, ada ikatan antara Corporate Social

Responibility dengan agresivitas pajak ialah kalau terus menjadi besar perusahaan

mengatakan CSR hingga agresivitas pajak perusahaan terus menjadi besar.




Riset hal Corporate Social Responibility dengan agresivitas pajak dicoba
oleh Ramadani, (2020) serta Junensie, (2020) yang menciptakan kalau CSR
mempengaruhi kepada agresivitas pajak. Dengan demikian, hipotesis yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut:

H1: CSR berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

2.4.2 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak

Bagi Brigham (2010) dimensi perusahaan yakni dimensi besar kecilnya
sesuatu perusahaan yang diarahkan atau ditaksir oleh keseluruhan asset,
keseluruhan pemasaran, jumlah keuntungan, bobot pajak serta lain- lain. Untuk
Hartono( 2013) jika format industri ialahsar kecilnya industri yang dapat diukur
dari totalitas aktiva ataupun besar harta industri dengan mengenakan perhitungan
nilai batang kusen totalitas aktiva. Oleh sebab itu, mutu informasi finansial wajib
tembus pandang, terpercaya, serta terbebas dari manajemen keuntungan sebab bisa
memalsukan data yang ada. Paling utama buat data yang berhubungan dengan
minimalisasi keuntungan buat meminimalkan pemasukan kena pajak alhasil
pembayaran pajak jadi sedikit.

Pada dasarnya, terus menjadi besar peninggalan yang dipunyai perusahaan
hingga terus menjadi besar perusahaan itu. Hendak namun, tiap tahunnya
peninggalan hendak hadapi kemerosotan yang bisa kurangi profit bersih alhasil

besarnya pajak pula hendak menyusut bersamaan dengan kemerosotan itu.

Perusahaan yang besar pula memiliki pemograman pajak dan praktek akuntansi




yang bagus. Dengan begitu, terus menjadi besar dimensi perusahaan hingga
hendak terus menjadi kecil ETR yang dipunyai perusahaan. Hingga dari itu,
tingkatan penangkisan pajak yang dicoba perusahaan terus menjadi besar.
Kebalikannya terus menjadi besar angka ETR hingga terus menjadi kecil kadar
penangkisan pajak yang dicoba.

Riset hal agresivitas pajak dengan dimensi perusahaan dicoba oleh Allo,
(2021) dimensi perusahaan mempengaruhi kepada agresivitas pajak. Dengan
begitu, anggapan yang bisa diformulasikan merupakan selaku selanjutnya:

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

2.4.3 Pengaruh manajemen laba terhadap agresivitas pajak

Manajemen Profit yakni kelakuan administrator untuk berikan ketahui
profit yang bisa memaksimalkan keinginan orang atau industri dengan
mengenakan kebijaksanaan akuntansi( Kariimah, Meter&amp;amp; Septiowati,
R 2019). Tidak cuma itu, Sulistyanto( 2018) berkata manajemen profit yakni
upaya administrator industri tuk mengintervensi atau mempengaruhi
informasi- data dalam data keuangan dengan tujuan untuk mengelabui
stakeholder yang ingin mengidentifikasi keahlian dan suasana industri.

Kala perusahaan melaksanakan aksi manajemen keuntungan tujuan yang
mau digapai ialah merendahkan keuntungan kena pajaknya. Tidak hanya buat

kebutuhan individu, administrator melaksanakan aksi manajemen keuntungan

buat kebutuhan perusahaan untuk menormalkan kemampuan perusahaan serta




membagikan data pada penguasa dengan memberi tahu keuntungan kena pajak
yang sudah dimodifikasi. Ikatan antara manajemen keuntungan dengan
agresivitas pajak ialah terus menjadi besar perusahaan melaksanakan manajemen
keuntungan, hingga terus menjadi kecil angka effective tax rates. Dengan begitu
tingkatan penangkisan pajak yang dicoba perusahaan terus menjadi besar.
Kebalikannya terus menjadi besar angka effective tax rates hingga terus menjadi
kecil tingkatan penangkisan pajak yang dicoba.

Riset yang berhubungan dengan manajemen keuntungan dengan
agresivitas pajak dicoba Firmansyah,( 2018) yang menciptakan kalau manajemen
keuntungan mempengaruhi kepada agresivitas pajak. Dengan begitu, anggapan
yang bisa diformulasikan merupakan selaku selanjutnya:

3: Manajemen laba berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

2.4.4 Pengaruh secara simultan CSR, ukuran perusahaan dan manajemen
laba terhadap agresivitas pajak

Bersumber pada penjelasan di atas kalau besar kecilnya keuntungan yang
didapat perusahaan hendak pengaruhi besar kecilnya pajak yang dibayarkan.
Diamati dari penanda CSR, kalau terus menjadi besar perusahaan mengatakan
CSR hingga agresivitas pajak perusahaan terus menjadi besar.

Perihal ini disebabkan biaya- biaya yang dikeluarkan perusahaan yang
melaksanakan serta mengungkapan CSR bisa dialokasikan selaku perngurang
pembayaran pajaknya.

Dari penanda dimensi perusahaan kalau perusahaan yang besar bisa




membuat pemograman pajak dengan bagus alhasil bisa kurangi jumlah pajak
yang sepatutnya dibayarkan perusahaan. Sebaliknya bersumber pada penanda
manajemen keuntungan kalau dengan manajemen keuntungan perusahaan bisa
menekankan bobot pajak yang sepatutnya dibayarkan. Oleh sebab itu,
manajemen perusahaan hendak memberi tahu keuntungan yang sudah
dicocokkan. Bersumber pada penjelasan itu, hingga anggapan yang bisa
diformulasikan merupakan selaku selanjutnya:

H4: orpomte social responsibility, ukuran perusahaan dan manajemen laba

berpengaruh terhadap agresivitas pajak




BAB III

METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian
Tata cara yang digunakan dalam riset ini merupakan tata cara deskriptif
kuantitatif. Tata cara deskriptif kuantitatif ialah tata cara dalam bermacam tipe riset,
antara lain semacam riset sesuatu golongan orang, sesuatu subjek, sesuatu situasi,
sesuatu sistem pandangan, atau sesuatu kategori insiden, pada era saat ini yang hendak
ditafsirkan dalam wujud nilai yang hendak diolah, dianalisis serta disimpulkan(
Sugiyono, 2016).
3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi ialah sekumpulan ataupun totalitas informasi mempunyai patokan
yang serupa serta jadi subjek riset. Populasi dari riset ini ialah perusahaan
pertambangan subsektor batubara&amp; metal mineral yang era di Pasar uang
Dampak Indonesia( BEI). Riset ini memakai rentang waktu riset tahun 2016- 2021.
3.2.2 Sampel
Ilustrasi ialah beberapa populasi yang hendak diawasi, ditatap selaku
sesuatu ditaksir. Ilustrasi yang dikira perwakilan populasi yang hasilnya hendak
menggantikan totalitas pertanda yang hendak dicermati. Dalam riset ini ilustrasi
yang dipakai merupakan seluruh perusahaan pertambangan batubara&amp;

metal mineral yang telah tertera di Pasar uang Dampak Indonesia. Studi ini akan

dicoba pengumpulan coretan dengan tata cara purposive sampling. Purposive




Sampling merupakan metode determinasi ilustrasi dengan estimasi khusus.

Patokan yang dipakai dalam penentuan ilustrasi dalam riset ini merupakan selaku

selanjutnya:
1. Perusahaan pertambangan batubara&amp; metal mineral yang tertera di

Pasar uang Dampak Indonesia( BEI) sepanjang rentang waktu riset ialah
2016- 2021.

2.  Perusahaan pertambangan batubara&amp; metal mineral dengan cara
teratur memberi tahu finansial tahunan ke Pasar uang Dampak Indonesia(
BEI) sepanjang rentang waktu 2016—2021.

3.  Perusahaan yang tidak hadapi kehilangan sepanjang rentang waktu 2016—
2021.

4.  Perusahaan yang mengatakan CSR sepanjang rentang waktu 2016- 2021.




33 Jenis dan teknik pengambilan sumber data

3.3.1 Jenis data
Tipe informasi riset ini karakternya kuantitatif sebab informasi dapat
dihitung serta diukur dengan cara langsung, bermuatan data ataupun uraian
yang diklaim dengan angka ataupun berupa nilai.
3.3.2 Sumber data
Pangkal informasi menganalisa riset ini ialah informasi finansial
auditan perusahaan pertambangan batubara&amp; metal mineral yang telah
tertera di BEI pada rentang waktu 2016- 2020. Informasi yang dipergunakan
dalam riset ini didapat dari Pasar uang Dampak onesia( BEI) ataupun
Indonesian Stock Exchange( idx).
3.3.3 Teknik pengumpulan
Metode pengumpulan informasi dengan pemilihan. Pemilihan
merupakan metode pengumpulan informasi lewat perantara semacam fakta,
memo insiden yang telah lalu ataupun historis yang sudah tertata dalam
arsip. Metode dalam riset ini mengutip informasi informasi finansial serta
informasi tahunan yang diterbitkan Pasar uang Dampak Indonesia dari web

sah BEIL.

3.4 Definisi Konsep, Operasional Dan Pengukuran Variabel

3.4.1 Definisi Konsep




Variabel merupakan suatu yang jadi fokus atensi, bisa dicermati,

bisa diukur, serta mempunyai alterasi( Suliyanto, 2018).
3.5.2 Agresivitas Pajak

Bagi Hlaing( 2012) agresivitas pajak ialah kegiatan konsep pajak
dalam perusahaan dengan tujuan kurangi amanah pajak dalam rentang
waktu itu menimbulkan turunnya bobot pajak efisien. Buat mengukur

agresivitas pajak, periset memakai tata cara Effective Tax Rates( ETR).

Beban Pajak Penghasilan

ETR =
Laba Sebelum Pajak

Perusahaan yang memiliki standard ETR antara 0- 1 mempermudah
kalkulasi, yang terus menjadi kecil angka ETR( mendekati 0) ataupun
minimun sebesar 0, 10 sedangkam standarisasi totalitas effective tax rate
sebesar 0, 1000 hingga perusahaan dikira terus menjadi kasar kepada pajak(
Gadis, F. N, 2014).

3.5.3 Corporate Social Responsibility

Bagi Permadi( 2017) Corporate social responsibility selaku bentuk
pertanggungjawaban sosial industri yang dengan cara benar dan ditunjukan
meningkatkan ekonomi, serta sanggup meningkatkan mutu hidup pada
pihak karyawan di dalam industri, serta sekalian kenaikan mutu hidup
masyarakat dekat dan masyarakat dengan cara lebih besar.

Corporate Social Responsibility dengan mengatakan Corporate

Social Responsibility diukur memakai check list pada penanda

pengungkapan yang dengan cara biasa di bumi ialah Garis besar Reporting




Initiative( GRI). Ada pula metode pengukuran CSRI yang dicoba Mustika(

2017) merupakan selaku selanjutnya:

5x,

i

CSRI; =

Keterangan:

CSRI; : indeks pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan

perusahaan i.
2% :nilail jika item i diungkapkan; nilai O jika item i tidak diungkapkan.
n; : jumlah item perusahaan i, ni < 91.

3.5.4 Ukuran Perusahaan

Cahyono, dkk ( 2016) mengemukakan dimensi perusahaan yang jadi
rasio ataupun angka yang bisa membagi sesuatu perusahaan bagi jenis dengan
rasio besar atau kecil bersumber pada bermacam metode semacam
keseluruhan aktiva ataupun keseluruhan peninggalan perusahaan, angka
pasar saham, tingkatan pemasaran serta jumlah pemasaran. Pengukuran
dimensi perusahaan yang dicoba Mustika( 2017) merupakan memakai proksi
dengan batang kayu alami keseluruhan peninggalan, alhasil bisa dihitung

dengan metode selaku selanjutnya:

size = Ln (total aset)




3.55 Manajemen Laba

Manajemen Keuntungan merupakan aksi dari seseorang
administrator dalam memberi tahu keuntungan yang bisa mengoptimalkan
pasa kebutuhan individu atau perusahaan dengan memakai kebijaksanaan
akuntansi( Kariimah, Meter&amp; Septiowati, R. 2019). Bersumber pada
Phillips et angkatan laut(AL).( 2003) metode membagi suatu elastis
manajemen keuntungan diukur dengan pendekatan penyaluran keuntungan

ialah selaku selanjutnya:

AE = Eit — Ejey
MVE,_,
Keterangan:
AE  : Distribusi laba. Bila nilai E adalah nol atau positif, maka perusahaan

Ej,

Eit—l

menghindari penurunan laba. Bila nilai E adalah negatif, maka

perusahaan menghindari pelaporan kerugian.

: laba perusahaan 1 pada tahun t

: Laba perusahaan i pada tahun t-1

MVE,_, : Market Value of Equity perusahaan i pada tahun t-1 (menggunakan nilai

kapitalisasi pasar). Nilai kapitalisasi diukur dengan mengalikan jumlah saham

beredar perusahaan i pada akhir tahun t-1 dengan harga saham perusahaan i pada

akhir tahun t-1.




3.6 Teknik Pengumpulan Data
1. Riset Dokumenter
lalah metode pengumpulan data dari perantara semacam fakta,
memo kejadian atau historis yang sudah terjalin serta tertata dalam arsip.
Metode dengan mengutip data- data yang didapat dari informasi finansial
serta informasi tahunan yang diterbitkan Pasar uang Dampak Indonesia dari
web sah BEI.

2. Riset Pustaka

Pengumpulan suatu informasi serta filosofi memakai
relevansi pada permasalahan yang hendak diawasi dari riset Pustaka
dengan kesusastraan berbentuk harian, postingan, novel, serta riset

terdahulu.

3.7 Tata cara Analisa Data

3.7.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif yakni cara pengalihan informasi ke wujud
tabulasi yang gampang dimengerti serta gampang diinterprestasikan.
Tabulasi dalam wujud bagan ataupun diagram. Statistik deskriptif
mendapatkan cerminan biasa dari sempel informasi. Statistik deskriptif
mendiskripsi informasi dari angka pada umumnya( mean), standar digresi,
angka minimal, angka maksimal( Ghozali, 2016). Statistik deskriptif
melukiskan informasi jadi suatu data yang lebih nyata serta gampang buat

dimengerti.




3.7.2 Percobaan anggapan klasik
Bermaksud selaku donatur suatu kejelasan dalam pertemuan regresi
yang diperoleh mempunyai ditaksir, tidak bias serta tidak berubah- ubah.
Percobaan anggapan klasik yang antara lain percobaan normalitas,
percobaan  autokorelasi, wuji multikolonieritas serta  percobaan
heteroskedestisitas( Ghozali, 2016).
3.7.2.1Percobaan Normalitas
Tujuan dari Eksperimen Normalitas berupaya dalam wujud
regresi, fleksibel residual memiliki distribusi alami. Dalam
eksperimen t dan f nilai residual menduga distribusi alami. dalam
penyaluran wajar ataupun tidak, dapat gunakan percobaan non
parametrik satu ilustrasi Kolmogorov- Smirnov. bila penting
percobaan t membuktikan lebih kecil dari 5% hingga informasi
residual tidak terdistribusi dengan cara wajar. Kebalikannya, bila

signifikansi percobaan t membuktikan lebih besar dari 5% hingga

informasi residual terdistribusi dengan cara wajar( Ghozali, 2016).

3.7. 2.2 Percobaan multikolinearitas

Tujuan pada Eksperimen Multikolonieritas berupaya wujud
regresi dengan ikatan dampingi fleksibel lapang( leluasa). Wujud
regresi tidak terangkai ikatan pada fleksibel leluasa. Apabila
fleksibel leluasa silih berkorelasi, sampai variable- elastis ini tidak

ortogonal.




Fleksibel ortogonal ialah fleksibel leluasa dampingi sesame
nilai kolerasi dari fleksibel leluasa seragam dengan nihil( Ghozali,
2018). Untuk mengenali ada atau tidaknya multikolinieritas di

dalam regresi ialah berlaku seperti berikutnya( Ghozali, 2018):

1. Hasil nilai R? estimasi wujud regresi empiris amat besar,
tetapi dengan metode perseorangan variable- elastis leluasa
banyak yang tidak berarti dipengaruhi fleksibel terbatas.

2. Menganalisa matrik ikatan variabel-variabel leluasa.
Apabila dampingi fleksibel leluasa ada ikatan yang cukup
besar( umumnya di atas 0, 90), pertanda adanya
multikolonieritas. Tidak adanya ikatan besar pada fleksibel
leluasa tidak berarti lapang dari multikolonieritas.
Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya kombinasi
2 atau lebih fleksibel leluasa.

3. Multikolonieritas dapat pula dicermati dari( 1) nilai tolerance
dan lawannya( 2) variance inflation factor( VIF). Kedua
format ini meyakinkan masing- masing fleksibel leluasa
manakah yang dipaparkan oleh fleksibel leluasa yang lain.

Dalam pengertian biasa masing- masing fleksibel leluasa jadi

fleksibel terbatas( terikat) dan diregres pada varibel leluasa

yang lain.
Tolerance mengukur heterogenitas fleksibel leluasa yang

terpilih yang tidak dipaparkan oleh fleksibel leluasa yang lain. Jadi




nilai tolerance yang kecil seragam dengan nilai VIF besar( karena
VIF= 1 ataupun Tolerance). Nilai cutoff yang lazim dipakai untuk
meyakinkan adanya multikolonieritas ialah nilai Tolerance> 0. 10
atau seragam dengan nilai VIF< 10.
3.7.2.3 Percobaan autokorelasi

Tujuan dari Percobaan Autokorelasi mencoba hubungan
kekeliruan pengacau rentang waktu saat ini serta rentang waktu lebih
dahulu pada bentuk regresi linear. Bila terjalin hubungan, terdapat
dilema autokorelasi( Ghozali, 2016). Metode mengetahui

autokorelasi merupakan dengan memakai Percobaan Durbin-

Watson.
1. Apabila angka Durbin Watson( DW) terdapat diantara

batasan atas ataupun upper board( dU) serta( 4- dU), hingga
koefisien autokorelasi= 0 maksudnya tidak terdapat
autokorelasi.

2. Apabila angka Durbin Watson( DW) lebih kecil dari batasan
dasar ataupun lower board( dL), hingga koefisien
autokorelasi 0 maksudnya terdaat autokorelasi

3. Apabila angka Durbin Watson( DW) terdapat antara dU serta
dL ataupun Durbin Watson( DW) terdapat diantara( 4- dU)

serta( 4- dL) hingga hasinya tidak informasi disimpulkan.

3.7. 2.4 Percobaan heteroskedastisitas




Tujuan Eksperimen Heteroskedastisitas berupaya apakah
wujud regresi terangkai sesuatu ketidaksamaan variance dari
residual dalam satu pemantauan ke pemantauan yang lain. Apabila
variance dari residual satu pemantauan ke pemantauan lain tetap,
sampai diucap Homoskedastisitas dan apabila berbeda diucap
Heteroskedastisitas. Wujud regresi Homoskedastisitas atau tidak
terangkai Heteroskedastisitas ialah tipe yang baik( Ghozali, 2013).
GLS ialah percobaan yang dipakai dalam riset ini buat
mencoba heterokedastisitas yang memaknakan koefisien- koefisien
regresi jadi tidak berdaya guna. Percobaan glejser meregres angka
mutlak residual dengan elastis bebas. Bila elastis bebas pengaruhi
elastis terbatas, hingga gejala yang terjalin heteroskedastisitas. Pada
dilema heteroskedastisitas bila kebolehjadian tingkatan keyakinan
diatas 5%, hingga disimpulkan bentuk regresi tidak memiliki
heteroskedastisitas.
3.7.3 Percobaan regresi linier berganda

Analisa regresi linier berganda, merupakan menganalisa ikatan
diantara salah satu elastis terbatas pada 2 atau lebih elastis bebas. Metode
Analisa Regresi Linier Berganda dipergunakan dalam riset yang elastis
terikat dipengaruhi oleh lebih dari satu elastis leluasa dimana CSR, Dimensi

Perusahaan serta Manajemen Keuntungan yang jadi elastis leluasa dan

Agresivitas Pajak selaku elastis terikat. Dari tujuan serta anggapan, hingga




ditunjukkan kalau analisa informasi buat mengenali elastis bebas yang
pengaruhi pada elastis terbatas.
3.7. 4 Percobaan kelayakan model

3.7.4.1 Percobaan Parsial( t)

Percobaan parsial dicoba bersumber pada percobaan t, ialah
tujuan percobaan mengenali akibat pada tiap- tiap sesuatu elastis
bebas ialah CSR, Dimensi perusahaan serta Manajemen keuntungan
dengan cara orang dalam elastis terbatas. Bila sesuatu tingkatan
penting percobaan membuktikan lebih kecil dari 5% hingga penting
terbawa- bawa dari elastis bebas pada elastis terbatas( anggapan
diperoleh). Kebalikannya, bila tingkatan signifikansi pada
percobaan t membuktikan lebih besar dari 5% hingga elastis bebas
tidak terdapat akibat pada penting dalam elastis terbatas( Ghozali,
2016).

3.7.4. 2 Percobaan Simultan F

Tujuan Percobaan F mencoba elastis bebas ialah CSR,
Dimensi perusahaan serta Manajemen keuntungan dalam bentuk
regresi terbawa- bawa dengan cara bersama- sama dengan elastis
terbatas Agresivitas Pajak( Gozali, 2016). Dengan tingkatan dari
signifikansi percobaan F yang lebih kecil dari 5% hingga dengan
cara Bersama- sama elastis bebas terbawa- bawa pada elastis

terbatas. Kebalikannya, bila signifikansi percobaan F yang lebih




besar dari 5% hingga tidak terdapat dengan cara bersama- sama
mempengaruhi dari elastis bebas pada elastis terbatas.
3.7.4. 3 Percobaan koefisien determinasi

Koefisien Pembatas ialah tekhnik mengukur sepanjang mana
keahlian bentuk menerangkan seluruh alterasi elastis independent(
Ghozali, 2016). Apabila serupa dengan satu, dengan cara sempurna
elastis bebas mempengaruhi dengan elastis terbatas. Kebalikannya,
apabila serupa dengan nihil, hingga mempengaruhi pada elastis

bebas dengan elastis terbatas.

(6]
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Penelitian
Subjek pada riset ini ialah perusahaan pertambangan subsektor batu

kobaran&amp; metal mineral yang telah tertera dalam suatu Pasar uang Dampak
Indonesia( BEI) sepanjang tahun 2016- 2021. Dengan metode pengumpulan
ilustrasi ialah metode purposive sampling, yang ialah tata cara dalam memastikan
ilustrasi dengan memikirkan khusus yang sudah dipaparkan pada ayat lebih dahulu.
Alhasil didapat ilustrasi sebesar 10 perusahaan pertambangan subsektor batu
kobaran serta metal mineral. llustrasi bisa diamati pada bagan dibawah ini:

Tabel 4.1




Data Pengambilan Sampel

Keterangan Jumlah

Perusahaan pertambangan batubara & logam mineral yang terdaftar di

BEI selama periode penelitian yaitu 2016-2021. 37
Perusahaan pertambangan batubara & logam mineral yang tidak
melaporkan keuangan tahunan ke BEI ama periode 2016 —2021. (€))]
Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode 2016-2021. (15)
Perusahaan yang tidak mengungkapkan CSR selama periode 2016-2021. (2)
Jumlah sampel perusahaan 11
Jumlah sampel yang diolah (n x 6 tahun) 66

Sumber: Statistik idx.co.id, 2022

42 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif ialah cara suatu alih bentuk informasi yang adala dalam

wujud tabulasi yang gampang dimengerti serta pula gampang diinterprestasikan.

Tabulasi ini smenyajikan suatu informasi dalam wujud suatu bagan ataupun

diagram. Statistik deskriptif yang dipergunakan dalam mendapatkan suatu

cerminan biasa sempel informasi. Statistik deskriptif dipergunakan dalam

mendiskripsi sesuatu informasi yang dapat diamati dari angka pada umumnya(

mean), standar digresi, angka minimal, angka maksimal( Ghozali, 2016). Hasil

percobaan satistik deskriptif selaku selanjutnya:
Tabel 4.2

Hasil Uji Statistik Deskriptif




Descriptive Statistics

Std.
Minimum | Maximum Mean Deviation

ETR 66 0604 1.1206 339815 1697797
CSR 66 1978 6044 407592 0962014
UP 66 3.3427 9.3863| 7.375269E0| 1.6623109
ML 66 -8.8635 16.1755 900470 3.2490974
Valid N (listwise) 66

124

Sumber: Data sekunder diolah 2022

Bersumber pada bagan 4.2 dipaparkan angka statistik deskriptit elastis
Agretivitas Pajak( ETR) membuktikan jumlah minimal sebesar 0,0604, jumlah
maksimal beberapa 1.1206 angka mean( pada umumnya) 0,339815 serta standar
digresi sebesar 0,1697797 Sebab Agresivitas Pajak( Y) penyebaran informasi
Agesivitas Pajak ialah menyeluruh, artinya tidak terdapat perbandingan besar
informasi satu dengan yang yang lain.

Elastis CSR( X1) membuktikan jumlah minimal sebesar 00,1978 jumlah
maksimal sebesar 0, 6044 angka mean( pada umumnya) 0, 40759 serta standar
digresi sebesar 0,0962014 Sebab CSR( X1) alhasil penyebaran pada informasi CSR
merupakan menyeluruh, artinya tidak terdapat perbandingan yang besar informasi
satu dengan yang yang lain.

Elastis Dimensi Perusahaan( X2) membuktikan jumlah minimal sebesar 3,

34, jumlah maksimal beberapa 9, 3863 angka mean( pada umumnya) 7. 375 serta




standar digresi sebesar 1. 6623109 Sebab Dimensi Perusahaan( X2) alhasil buat
penyebaran informasi Dimensi Perusahaan merupakan menyeluruh, artinya tidak
terdapat perbandingan besar informasi satu dengan yang yang lain.

Elastis Manajemen Keuntungan( X3) membuktikan jumlah minimal
sebesar- 8. 8635. Jumlah maksimal sebesar 16. 1755 angka mean( pada umumnya)
0, 5900470 serta standar digresi sebesar 3. 24909 Sebab Manajemen Keuntungan(
X3) alhasil pada penyebaran informasi Manajemen Keuntungan merupakan
menyeluruh, artinya tidak terdapat perbandingan yang besar informasi satu dengan
yang yang lain.

4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas
Tujuan dari Eksperimen Normalitas yakni berupaya wujud regresi,

fleksibel residual memiliki distribusi alami. Eksperimen t dan f

memperkirakan nilai residual ikut distribusi alami. Dalam pengetesan

penyaluran wajar ataupun tidak, dapat mengenakan percobaan non
parametrik satu ilustrasi Kolmogorov- Smirnov. Bila tingkatan penting
percobaan t membuktikan jumlah yang lebih kecil dari 5% hingga informasi

residual tidak bisa terdistribusi dengan cara wajar. Hasil Percobaan

normalitas selaku selanjutnya:




Tabel 43

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 46
Normal Parameters” Mean 0000000

Std. Deviation 33005231
Most Extreme Absolute 182
Differences

Positive 153

Negative -.182
Kolmogorov-Smirnov Z 1.234
Asymp. Sig. (2-tailed) 095

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berasal pada denah 4. 3 diatas hasil eksperimen normalitas dicermati jika
nilai Asymp. sig( 2- tailed) sebesar 0, 095 lebih besar dari nilai alpha 0,05.
Sampai data studi memenuhi eksperimen normalitas.
4.3.2 Uji Multikolonieritas

Multikolonieritas bisa ditunjukkan dari( 1) nilai tolerance dan
lawannya( 2) variance inflation factor( VIF). Pada kedua format ini

meyakinkan apabila masing- masing fleksibel leluasa dipaparkan oleh

tleksibel leluasa yang lain. Jadi, pada masing- masing fleksibel leluasa




apabila jadi fleksibel terbatas( terikat) dan diregres pada varibel leluasa yang
lain. Tolerance dapat mengukur heterogenitas fleksibel leluasa yang dapat
jadi Ec—:’:rpilih dan tidak dipaparkan oleh fleksibel leluasa yang lain. Jadi
rendahnya nilai tolerance seragam dengan nilai VIF besar( karena VIF= 1
ataupun Tolerance). Nilai cutoff yang lazim dipakai untuk meyakinkan
adanya multikolonieritas ialah nilai Tolerance> 0. 10 atau seragam dengan
nilai VIF< 10.
Tabel 4.4

Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
CSR 853 1.173
upP 859 1.164
ML 087 1.013

a. Dependent Variable: ETR

. Hasil eksperimen multikolonieritas berlaku seperti berikutnya
diterima sesuatu nilai VIF pada masing- masing fleksibel lapang Corporate
Social Responsibility, Format perusahan, dan Manajemen Profit kurang dari

10 dan nilai tolerance lebih dari 0, 1. alhasil, wujud regresi disimpulkan

tidak terangkai tanda- tanda multikolinearitas.




4.3.3 Uji Autokorelasi

Percobaan Autokorelasi yang mencoba terdapatnya hubungan
diantara kekeliruan pada pengacau di rentang waktu saat ini dengan rentang
waktu lebih dahulu pada bentuk regresi linear. Terbentuknya hubungan,
disana terdapat dilema autokorelasi( Ghozali, 2016). Ada pula dalam
mengetahui terdapat ataupun tidaknya autokorelasi merupakan dengan

memakai Percobaan Durbin- Watson. Hasil percobaan autokorelasi selaku

selanjutnya:
Tabel 4.5
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
459° 211 167 1226376 1.737

a. Predictors: (Constant), ML, UP, CSR

b. Dependent Variable: ETR_Y

Bersumber pada bagan 4. 5 diamati bila percobaan autokorelasi
didapat angka durbin watson sebesar 1,737 lebih besar dari batasan dU ialah

sebesar 1. 6889 serta kurang dari angka( 4- dU). Didapat angka dU <dw
<4-dU=1,6974 < 1,737 < 2,3026. Dari pengumpulan ketetapan dalam

percobaan autokorelasi( durbin watson), di simpulkan bila tidak terjalin

permasalahan ataupun pertanda autokorelasi.




4.3 4 Uji Heterokedastisitas

GLS yang salah satu percobaan yang dipakai pada riset ini
bermaksud buat mencoba terdapat tidaknya heterokedastisitas yang
menyebabkan penganggaran koefisien- koefisien regresi tidak berdaya
guna. Percobaan glejser meregres angka mutlak residual kepada elastis
bebas. Bila elastis bebas statistik membagikan akibat pada elastis terbatas,
alhasil memunculkan gejala terjadnya heteroskedastisitas. Tidak hendak
terjalin dilema heteroskedastisitas bila kebolehjadian signifikanasinya
membuktikan tingkatan keyakinan diatas 5%, alhasil bentuk regresi tidak
memiliki terdapatnya heteroskedastisitas. Hasil percobaan
heterokedastisitas selaku selanjutnya:

Tabel 4.6

Hasil uji heterokedastisitas

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 201 087 2.327 025
CSR -031 044 -112 -.696 490
up -075 043 -297(  -1.738 090
ML 003 005 106 .663 Sl11




a. Dependent Variable: APRESID

Berasal pada denah 4. 6 didapat fleksibel lapang tidak berarti, yakni
CSR, format industri dan manajemen profit. Nilai signifikansi pada tiap-
masing- masing fleksibel lapang yang lebih besar dari 0, 05 yang
diindikasikan wujud regresi pada studi tidak ada tanda- tanda
heteroskedastisitas.
4.4 Uji Regresi Linear Berganda
Metode Analisa Regresi Linier Berganda dipakai pada riset ini yang
variabelnya terikat serta dipengaruhi lebih dari satu elastis leluasa yang dimana
Corporate  Social Responsibility, Dimensi Perusahaan serta Manajemen
Keuntungan selaku elastis yang leluasa serta Agresivitas Pajak selaku elastis yang
terikat. Bersumber pada tujuan serta anggapan, hingga analisa pada informasi riset
ini mempunyai tujuan dalam mengenali hendak kedudukan masing masing pada

elastis bebas dalam pengaruhi elastis terbatas. Hasil percobaan regresi linear

berganda selaku selanjutnya:

Tabel 4.7

Hasil uji regresi linear berganda




Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 633 121 5.239 {000
CSR - 080 173 -060 -461 646
up -037 010 -476]  -3.650 .001
ML 003 012 031 255 800

a. Dependent Variable: ETR_Y

Sumber: Data sekunder diolah 2022
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh persamaan sebagai berikut :

Y= 0,633 —-0,080X, —0,037X; + 0,003X;

a. Konstanta sebesar- 0, 633 diklaim bila CSR, dimensi perusahaan serta
manajemen keuntungan konsisten, hingga agresivitas pajak merupakan
sebesar- 0,633.

b. Angka koefisien regresi pada CSR sebesar 0, 080, diklaim bila CSR
meningkat sebesar 1%, hingga hendak menurunkan agresivitas pajak sebesar
8.

c. Angka koefisien regresi pada dimensi perusahaan sebesar -0,037, melaporkan
bila dimensi perusahaan bertambah sebesar 1%, hingga hendak menurunkan
Agresivitas pajak sebesar 3, 7%.

d. Angka koefisien regresi pada manajemen keuntungan beberapa 0, 003,




melaporkan bila manajemen keuntungan bertambah beberapa 1%. hingga
hendak meningkatkan agresivitas pajak sebesar 0, 3%.
4.5 Uji Hipotesis
451 Ujit
Tujuan dari percobaan t dapat memandang terdapatnya akibat pada
tiap- tiap elastis bebas ialah CSR, Dimensi perusahaan serta Manajemen
keuntungan dengan cara orang kepada elastis terbatas. Bila pada tingkatan
penting percobaan t tingkatnya lebih kecil dari 5% hingga penting dari
elastis bebas mempengaruhi kepada elastis terbatas( anggapan diperoleh).
Kebalikannya, bila tingkatan signifikansi percobaan t yang lebih besar dari
5% hingga elastis bebas tidak terbawa- bawa dengan cara penting kepada
elastis terbatas( Ghozali, 2016). Hasil percobaan t selaku selanjutnya:
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Tabel 4.8

Hasil uji t




Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1] Sig.
(Constant) 633 121 5.239 000}
CSR - 080 173 - 060 -461 646
Up -037 010 -476[  -3.650 .001
ML 003 012 031 255 800

a. Dependent Variable: ETR_Y

Sumber: Data sekunder diolah 2022
Bersumber pada bagan 4. 8 membuktikan kalau hasil percobaan t selaku
selanjutnya:
1. Akibat CSR kepada Agresivitas Pajak
Anggapan awal dipaparkan bila CSR tidak terbawa- bawa pada
Agresivitas pajak, hasil ini ditunjukkan dengan fakta angka koefisien regresi
sebesar serta angka penting 0, 646 <0, 05. Serta bisa disimpulkan kalau CSR
tidak mempengaruhi kepada Agresivitas pajak.

2. Akibat Dimensi Industri kepada Agresivitas pajak

Anggapan kedua melaporkan kalau Dimensi industri terbawa- bawa
pada Agresivitas pajak, hasil ini ditunjukkan dengan fakta serta angka

penting 0, 001 < 0, 05. Jadi, disimpulkan kalau dimensi industri




mempengaruhi kepada Agresivitas pajak.

. Akibat Manajemen Keuntungan kepada Agresivitas Pajak

Anggapan yang ketiga melaporkan kalau Manajemen Keuntungan
tidak terbawa- bawa pada Agresivitas pajak, hasil ini dibuktikan dengan
serta angka penting 0, 800 . Jadi, disimpulkan bila Manajemen
Keuntungan tidak terbawa- bawa pada Agresivitas pajak.

452UjiF

Percobaan F bermaksud buat mencoba apakah pada seluruh elastis
bebas ialah CSR, Dimensi industri serta Manajemen keuntungan yang yang
terdapat dalam bentuk regresi memunculkan akibat dengan cara bersama-
sama kepada elastis terbatas Agresivitas Pajak( Gozali, 2016). Bila
signifikansi percobaan F lebih kecil dari 5% hingga totalitas elastis bebas
dengan cara bersama- sama terbawa- bawa pada elastis terbatas.
Kebalikannya, bila signifikansi percobaan F lebih besar dari 5% hingga
tidak terdapat akibat ngan cara bersama- sama dari elastis bebas kepada
elastis terbatas. Hasil dari percobaan F selaku selanjutnya:

Tabel 4.9

Hasil uji F




ANOVA®

Sum of
Model Squares Df |Mean Square F Sig.
1 Regression 217 3 072 4815 005*
Residual 812 54 015
Total 1.029 57

a. Predictors: (Constant), ML, UP, CSR

b. Dependent Variable: ETR

Sumber: Data Sekunder diolah 2022

Bersumber pada bagan 4. 9 dipaparkan dengan angka signifikasi F
sebesar 0, 005 < 0, 05, alhasil elastis CSR, Dimensi industri, serta
Manajemen Keuntungan dengan cara bersama- sama dengan cara penting
terbawa- bawa kepada Agesivitas pajak. Serta bentuk regresi pada riset ini
terkategori dalam bugat serta bisa dipergunakan.
4.5.3 Uji Koefisien Determinasi

Inti dari Koefisien Pembatas bisa diamati dari metode mengukur
jauhnya keahlian menerangkan bermacam alterasi elastis independent(
Ghozali, 2016). Apabila serupa dengan satu, hingga dengan cara sempurna
elastis bebas mempengaruhi kepada elastis terbatas. Apabila serupa dengan
nihil, hingga dengan cara sempurna elastis bebas mempengaruhi kepada
elastis terbatas. Hasil percobaan koefisien pemastian selaku selanjutnya:

(4]
Tabel 4.10




Hasil uji koefisien determinasi

Model Summary®

odel

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
R R Square Square the Estimate Watson

|

A459° 211 167 1226376 1.737

a. Predictors: (Constant), ML, UP, CSR

b. Dependent Variable: ETR

Sumber: Data sekunder diolah 2022

Bersumber pada bagan 4. 10 bisa dikenal kalau angka koefisien
pemastian buat elastis terbatas Agresivitas pajak bisa diklaim oleh elastis
bebas( CSR, Dimensi industri, Manajemen Keuntungan) sebesar 21.1%
sebaliknya lebihnya 79, 9% dipengaruhi elastis En yang tidak dipakai

dalam riset ini.

4.6 Pembahasan

4.6.1 Pengaruh CSR terhadap agresivitas pajak

Hipotesis yang awal melaporkan CSR tidak terbawa- bawa kepada
Agresivitas pajak, hasil ini didatangkan dengan penting 0, 646 > 05. Serta
bisa disimpulkan kalau CSR tidak terbawa- bawa kepada Agresivitas pajak
hingga H1 ditolak. Perihal ini membuktikan besarnya pengungkapan CSR
tidak bisa pengaruhi industri buat melaksanakan pembayaran amanah pajak
industri lebih kecil. CSR yakni kegiatan industri mandatory serta diatur
dalam UU Nomor. 40 Tahun 2007 Perseroan Terbatas dan Peraturan

Penguasa Nomor. 47 Tahun 2012. Aktivitas dari CSR ialah kegiatan industri




yang di idamkan oleh stakeholder. Kkegiatan CSR hendak meningkatkan
nama baik industri, yang memandang industri tidak cuma memperdulikan
situasi financial saja, tetapi situasi non- financial pula alhasil menarik atensi
penanam modal. Selain itu, tak ada pengaruhnya CSR terhadap agresivitas
pajak timbul sebuah pengkategorian biaya pada CSR antara lain biaya yang
dapat meminimalisir PKP dan pengeluaran yang tidak menurangi
penghasilan kena pajak. Berdasarkan PP No. 93 Tahun 2012 disebutkan ada
beberapa biaya pada CSR yang merupakan pengurangan dari penghasilan
bruto diantaranya: sumbangan yang diperuntukkan pada penelitian dan juga
pengembangan yang diterapkan pada wilayah di seluruh RI melalui
pemberitahuan dari lembaga penelitian dan pengembangan, sumbangan
untuk penanggulangan bencana nasional, sumbangan untuk pembinaan
terhadap olahraga teruntukmbina, mengembangkan dan mengkoordinasi
suatu/gabungan organisasi cabang/jenis olahraga, biaya pada pembangunan
infrastruktur sosial diperuntukkan sebagai pengeluaran dalam rnbangun
sarana prasarana bagi kepentingan umum dan bersifat nirlaba serta
sumbangan untuk fasilitas pendidikan melalui lembaga pendidikan.
Kategori biaya pada CSR yang deductible expense memiliki
proporsi kurang dari biaya pada CSR yang non- deductible expense. Perihal
ini membuktikan terus menjadi besar proporsi biaya pada CSR yang non-
deductible expense, dinyatakan kalau aktivitas dari CSR dapat diakui dalam

wujud keperdulian industri kepada warga serta area bukan buat

menggunakan bayaran CSR buat kurangi pemasukan kena pajaknya. Riset




ini sepemikiran dengan Makhfudloh dkk.( 2018) yang menciptakan kalau
CSR tidak terbawa- bawa kepada agresivitas pajak.
4.6.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas pajak
Hipotesis kedua melaporkan dimensi perusahaan mempunyai
pengaruh kepada Agresivitas pajak, dengan angka signifikasi 0,001 <0,05.
Alhasil, disimpulkan kalau dimensi perusahaan terdapat pengaruhnya
kepada Agresivitas pajak hingga H2 diperoleh. Jadi, membuktikan
perusahaan yang dikelompokkan besar ( mempunyai peninggalan yang
besar) bisa pengaruhi dengan cara penting. Diklaim bila perusahaan
membuktikan kalau dimensi perusahaan terus menjadi besar hingga
membuktikan effective tax rates perusahaan hendak terus menjadi kecil.
Akhirnya tingkatan penangkisan pajak yang dicoba perusahaan besar.
Alhasil, bisa diindikasikan perusahaan besar bisa jadi pancaran penguasa,
hingga nama baik perusahaan sedang senantiasa bagus di ranah public serta
pemograman pajak oleh penguasa tidak melanggar determinasi perundang-
undangan mengenai perpajakan yang telah legal. Serta dengan itu
memerlukan penindakan dari penguasa hanya memantau semua aktivitas
pada usaha- usaha kecil yang bisa jadi kurang jadi pancaran. Riset ini searah
dengan yang dicoba oleh Allo, dkk ( 2021) dimensi perusahaan
mempengaruhi kepada agresivitas pajak.
4.3.3 Pengaruh Manajemen Laba terhadap Agresivitas Pajak
Hipotesis ketiga melaporkan kalau anajcmcn Laba tidak

mempengaruhi kepada Agresivitas pajak, hasil ini dibuktikan dengan angka




signifikasi 0, 800 > 05. Bisa disimpulkan hipotesis pada manajemen Laba
tidak terdapat pengaruhnya kepada Agresivitas pajak H3 ditolak. Hasil ini
membuktikan kalau manajemen laba tidak bisa meminimalkan amanah
pajak yang ditangguhkan.
Bentuk penyaluran profit ialah salah satu pendekatan yang
dipergunakan buat melaporkan sikap manajemen laba pada perusahaan.
Serta saat ini, profit yang sedang di laporkan pihak perusahaan jadi
informasi perihal yang menarik dari golongan pihak penanam modal.. Bila
terjalin penyusutan jumlah keuntungan, perusahaan hendak cekatan buat
melaksanakan perihal yang bisa tingkatkan tingkatan keuntungan. Perihal
ini disebabkan manajemen keuntungan yang diaplikasikan oleh perusahaan
lebih mementingkan buat tingkatkan keuntungan yang di idamkan untuk
manarik atensi penanam modal. Dengan menaikkan keuntungan hingga
amanah pajak yang wajib dibayarkan naik. Berhubungan dengan perihal ini
hingga, perusahaan itu tidak kasar dengan pajak.
Perihal ini sepemikiran dengan hasil riset Yolanda( 2014) yang
menciptakan kalau manajemen keuntungan tidak terdapat pengaruhnya
kepada agresivitas pajak.
4.6 .ﬂ’engaruh CSR, Ukuran Perusahaan,dan Manajemen Laba

Pada hasil uji F dapat diketahui nilai 4.815 dengan nilai signifikasi 0,005 <
0,05, sehingga variabel CSR, ukuran perusahaan, dan manajemen laba dapat
dipengaruhi agesivitas pajak. Perusahaan dengan kegiatan Corporate Social

Responsibility dalam penyajian laporan keuangan bisa berpengaruh dalam




peningkatan citra perusahaan. Ketika perusahaan mengungkapkan kegiatan
Corporate Social Responsibility dan mengeluarkan biaya yang cukup tinggi, maka
biaya tersebut dapat dialokasikan sebagai pengurang pembayaran pajaknya.
Sedangkan ukuran perusahaan, jika asset perusahaan meningkat
pengaruhnya adalah berkembangnya menjadi lebih besar pada perusahaan
tersebut. Namun, pada dasarnya asset akan mengalami penyusutan dan yang
pasti akan ada pengurangan terhadap laba bersih dan pajak yang harus
dibayarkan juga mengalami pengurangan. Selain itu, ketika manajer
melakukan manajemen laba dan nilai effective tax rates kecil. Dengan
demikian semakin tinggi pula Aksi penghindaran pembayaran pajak pada
sesuatu perusahaan. Sebaliknya, bila angka effective tax rates terus menjadi
besar, hingga penghindaran pembayaran pajak pula hendak terus menjadi
kecil.
Hasil riset ini mempunyai kecocokan dengan statment dari Cahyani(
2016) yang melaporkan Corporate Social Responsibility serta Manajemen

laba dengan cara bersama- sama mempengaruhi kepada agresivitas pajak.




BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada ulasan di bab lebih dahulu, hasil riset bisa disimpulkan ialah:

1.

Corporate social responsibility tidak ada pengaruhnya kepada agresivitas
pajak. Perihal ini membuktikan kalau CSR yang diberlakukan pada sesuatu
perusahaan jadi wujud keperdulian pada perusahaan yang didedikasikan
buat warga serta area, bukan duperuntukkan menggunakan bayaran CSR
buat menguramgi pemasukan kena pajaknya. Bersumber pada PP. Nomor.
03 Tahun 2012 mengenai jenis bayaran CSR yang membolehkan buat
dikurangkan pemasukan bruto mempunyai nisbah yang lebih sedikit
dibanding bayaran CSR yang tidak bisa dikurangkan pemasukan bruto.

Ukuran perusahaan yang di pengaruhi pada agresivitas pajak yang
menunjukkan beberapa perusahaan dikelompokkan pada kelompok besar
yang mana perusahaan memiliki asset besar pada setiap tahunnya dan
nantinya bisa berakibat mengalami penyusutan sehingga bisa berpengaruh

terhadap pengurangan laba bersih dan pengurangan pada besaran pajak.

. Manajemen laba tidak terdapat pengaruhnya kepada kepada agresivitas

pajak. Disebabkan manajemen laba lebih untuk memfokuskan pada

meningkatkan laba yang diinginkan guna manarik perhatian investor.
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Seiring dengan meningkatnya jumlah laba perusahaa maka berpengaruh
terhadap beban pajak yang juga mengalami peningkatan, sehingga dapat

menunjukkan tidak agresifnya perusahaan tersebut terhadap pajak.

. CSR, ukuran perusahaan, dan manajemen laba yang mempunyai pengaruh

kepada agresivitas pajak. Kegiatan Corporate Social Responsibility
mengakibatkan jumlah biaya yang dikeluarkan cukup tinggi. Maka biaya
tersebut dapat dialokasikan  sebagai
pengurang pembayaran pajaknya. Semakin ukuran  perusahaan
membesar, mengakibatkan juga pada besarnya aset yang dipunyai
perusahaan hingga terus menjadi besar perusahaan itu. Tetapi, tiap tahunnya
aset hendak mengalami depresiasi yang bisa kurangi keuntungan bersih
alhasil besarnya pajak pula hendak menurun seiring dengan depresiasi itu.
Selain itu, ketika manajer melakukan manajemen laba dan nilai effective tax
rates kecil.

Keterbatasan Penelitin

Dari hasil penelitian yang dilakukan, menimbulkan hal-hal yang

mengakibatkan adanya keterbatasan pada penelitian ini, antara lain :

1.

Minimnya sampel perusahaan pertambangan subsektor batubara & logam

mineral yaitu hanya 10 perusahaan dari 37 perusahaan pertambangan dari

sisi subsektor batubara & logam mineral yang sudah mendaftar ke Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2021.

. Singkatnya periode tahun penelitian yang di gunakan penulis yaitu hanya 6

tahun saja dari 2016-2021.




3.

Terbatasnya variabel X pada penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel
antara lain corporate social responsibility, ukuran perusahaan dan

manajemen laba

5.3 Saran

Mungkin ini ada sedikit saran yang bisa diambil berdasarkan dari riset yang telah

dicoba merupakan selaku selanjutnya:

a.

Bagi ilmu pengetahuan

Dalam melakukan sebuah penelitian berdasarkan pada topik yang
memiliki unsur yang sama mungkin disarankan dalam penyusunan hasil
penelitian bisa ditambahkan beberapa Variabel lain serta rentang waktu
observasi yang digunakan bisa lebih lama. Maka dari itu bisa diharapkan
hasil penelitian akan jauh lebih baik.
Bagi Direktorat Jendral Pajak ataupun Pemerintah

Dalam keberlanjutan dari pengembangan pada system perpajakan
salah satunya pada peraturan perpajakan dan pada system pemeriksaan
pajak dapat bisa dioptimalkan schingga menunjang pada penerimaan
negara.
Bagi masyarakat atau para investor

Berdasarkan beberapa kasus yang sudah dipaparkan pada penelitian
ini,untuk kedepannya para investor dan juga masyarakat bisa lebih waspada
lagi terhadap penanaman modalnya pada perusahaan dikarenakan terkadang
perusahaan yang agresif terhadap tindakan perpajakannya bisa

memungkinan agresif juga terhadap pelaporan keuangannya.
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